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Analisis diskriminan merupakan teknik yang berkaitan dengan pemisahan objek ke 
dalam kelompok berbeda yang telah ditetapkan sebelumnya. Analisis diskriminan linier 
mengasumsikan bahwa matriks kovarian dari dua kelompok adalah sama, jika asumsi 
kesamaan matriks kovarian dilanggar, maka fungsi diskriminan kuadratik dapat digunakan 
untuk fungsi pemisahan. Estimasi klasik untuk vektor rata-rata sampel dan matriks kovarian 
sampel sangat sensitif terhadap adanya pencilan pada pengamatan dan menyebabkan fungsi 
pemisahan menjadi tidak robust. Estimator yang dapat digunakan untuk mengatasi data yang 
mengandung pencilan adalah Minimum Covariance Determinant (MCD). Analisis diskriminan 
robust diperoleh dengan mengganti rata-rata dan matriks kovarian klasik dengan menggunakan 
penaksir fast-MCD. Analisis diskriminan dapat diterapkan untuk menentukan pemisahan status 
desa atau kelurahan. Salah satu daerah yang mempunyai jumlah desa yang cukup banyak 
adalah kabupaten Bombana. Kabupaten Bombana merupakan salah satu kabupaten yang ada 
di provinsi Sulawesi Tenggara. Secara administratif  di kabupaten Bombana terdapat 112 desa. 
Setelah dilakukan analisis diperoleh hasil data Potensi Desa kabupaten Bombana 2014 
mengandung pencilan, sehingga analisis diskriminan kuadratik robust lebih sesuai karena 
mampu memberikan ketepatan hasil pemisahan sebesar 89.3 %, sedangkan dengan diskriminan 
kuadratik klasik memiliki ketepatan hasil pemisahan sebesar 84,83%. 
 





















Discriminant analysis is a technique related to the separation of objects into different 
groups that have been set previously. Linear discriminant analysis assumes that the covariance 
matrix of the two groups are equal, If the assumption of equality covariance matrix is denied, 
function of quadratic discriminant can be used for classification. Classical estimation for the 
sample mean vector and sample covariance matrix is very sensitive to the presence of outliers 
in the observations and the functioning of the separation can be nonrobust. Estimators that can 
be used to cope with data containing outliers are the Minimum Covariance Determinant. 
Robust discriminant analysis is obtained by replacing the mean and covariance matrix using 
the fast MCD estimator. The discriminant analysis can be used for determining separation of 
villages. One of the areas that considerable number of villages is Bombana. It is one of regency 
in South East Sulawesi . There are 112 villages administratively. Obtained result the data of 
2014 Village Potential contains outlier, so that the robust quadratic discriminant analysis more 
appropriate because it can provide precision the results of separation 89,3% while classical 
quadratic discriminant analysis give exactness of 84,83%. 
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